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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

“Among Hyun” adalah sebuah karya tari ciptaan baru yang merupakan 

hasil penuangan ide serta kreativitas penata tari, dilator belakangi cerita rakyat 

Roro Mendut. Karya ini disajikan dalam bentuk koreografi kelompok, 

didukung tujuh penari putri dan satu penari pendukung putra. Hal ini 

terinspirasi dengan Roro Mendut merupakan sosok seorang wanita yang 

nemiliki sifat berani dan berpendirian teguh, pemilihan penari putra untuk 

memperjelas alur cerita. Karya dengan menggunakan tipe dramatik, dengan 

rangsang tari yaitu rangsang idesional. Diiringi musik yang digarap 

menggunakan idiom-idiom iringan tari gaya Yogyakarta yang sudah 

dikembangkan dengan format langsung atau live berlaras pelog pathet nem.  

Metode yang digunakan menggunakan eksplorasi, improvisasi, 

komposisi, dan evaluasi serta menggunakan metode umpan balik yang artinya 

pada saat penata memberikan materi gerak dan yang berhak mengeksekusi 

gerak tersebut adalah penari.  

Dalam karya “Among Hyun” penata merasa lega dengan terlaksananya 

pertunjukan yang dilaksanakan pada hari Minggu, tanggal 22 September 2019 

pukul 14.00 WIB di Auditorium Jurusan Tari. Karya yang berdurasi 18 menit 

ini dilakukan proses kurang lebih selama lima bulan untuk mewujudkan 

pementasan karya dengan seluruh pendukung karya baik penari, pengrawit, 

dan pendukung lainnya. Penyatuan rasa yang dibangun selama proses sangat 

luar biasa memberikan energi pada karya “Among Hyun”. Meskipun telah 

dipersiapkan dengan baik, tetap saja ada beberapa hal yang menjadi kendala 

dalam proses penciptaan hingga menuju pementasan karya. 
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B. Saran  

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna, baik dari sistematika 

penulisan maupun penciptaan karya, maka dari itu penata merasa masih 

membutuhkan saran berupa kritik ataupun masukan demi kebaikan untuk 

karya selanjutnya maupun penikmat seni khususnya seni tari. Menjadi 

seorang koreografer juga bisa disebut pemimpin, tidak hanya mengatur 

penari, tetapi elemen-elemen seni pertunjukan tari yang terdapat pada 

karya tari juga harus dipikirkan oleh koreografer. Manajemen dari 

koreografer sangat berpengaruh terhadap proses maupun hasil dari karya 

tari tersebut.  
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